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PRAKATA

Sejarah lingkungan masih sangat sedikit dipahami di Indonesia,
termasuk di kalangan perguruan tinggi. Kekurangpahaman ini akan
sangat kontras dengan pemahaman tentang kajian sejarah yang lain yang
relatif lebih baik khususnya sejarh politik. Orang akan mengerutkan
dahi dan bertanya-tanya apa ada yang namanya sejarah lingkungan. Hal
ini juga sangat kontras dengan pemahaman awam yang relatif cukup
baik mengenai kajian lingkungan maupun ekologi. Lebih kontras lagi
manakala dibandingkan dengan kalangan dunia akademis yang sudah
lama berkenalan dan mendalami kajian-kajian lingkungan, konservasi
alam dan analisis dampak lingkungan sebagai disiplin yang cukup lari$
peminatnya.

Dalam rangka memberi pemahaman tentang sejarah lingkungan,
penulis memberanikan diri menyusun sebuah buku pengantar sejarah
lingkungan. Buku ajar ini dibuat karena dorongan untuk ikut memberi
kontribusi bagi pengembangan sejarah lingkungan di Indonesia yang
masih belum berkembang, tertinggal bila dibanding misalnya dengan
India, Eropa, dan Amerika. Kita sudah banyak tahu soal Indonesia
sebagai negeri yang kaya-raya akan potensi sumber daya alam, namun
ternyata negeri ini juga sangat rentan bencana. Musim kemarau atau
musim hujan tidak ada bedanya, bencana menjadi teror kehidupan di
negeri ini. Belajar sejarah lingkungan diharapkan mampu memberi
kesadaran yang lebih baik tentang kenyataan ini, membantu
menyembuhkan penyakit memori-pendek, yang membuat kita cepat lupa
bahwa pernah mengalami bencana serupa, dan lupa untuk mengambil
langkah-langkah nyata agar tidak mengulang-ulang kesalahan dan
keteledoran yang sama.

Buku ini dimaksudkan sebagai buku ajar mata kuliah sejarah
lingkungan, sebagai pembuka wawasan tentang pengertian dasar,
kontribusi disiplin lain khususnya ekologi, permasalahan lingkungan,
dan politik lingkungan. Bagi mahasiswa di luar sejarah, buku ini dapat
dipakai untuk memahami beberapa aspek historis permasalahan, isu dan
politik lingkungan. Di bagian akhir setiap bahasan disajikan latihan soal
dan daftar pustaka untuk mendalami subjek bahasan lebih jauh.

Untuk mengukur seberapa jauh penguasaan materi, maka setelah
membaca sajian materi mahasiswa disarankan untuk mengerjakan soal
latihan secara mandiri dan membandingkannya dengan contoh jawaban
yang diberikan pada kunci jawaban soal. Jika jawaban sudah mendekati
kunci baik dari substansi, cara memaparkan, menyusun argumentasi dan
bukti maupun contoh untuk mendukung, maka saudara dapat
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melanjutkan dengan kegiatan belajar bab berikutnya. Akan tetapi, jika
Jawaban belum sesuai dengan kunci maka disarankan untuk mengulangi
kembali kegiatan belajar bab yang bersangkutan, khususnya pada
bagian yang belum dikuasai,

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Direktorat Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi yang telah memberikan dana hibah Penulisan Buku Teks
Perguruan Tinggi Tahap II Tahun 2011 kepada penulis. Ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada Prof. Mien A. Rivai yang telah banyak
memberikan masukan demi penyempurnaan naskah buku ini selama
Kegiatan pendampingan. Terimakasih Juga disampaikan kepada Dra. A.
Erna  Rochiyati, M.Hum. dan staf Jember University Press atas
kerjasama dan kesediaan menerbitkan buku ini. Semoga buku ajar
pengantar sejarah  lingkungan  ini dapat memberi manfaat bagi
mahasiswa dalam mendalami sejarah lingkungan, serta bagi pemerhati
lingkungan dalam memahami aspek historis subyek yang mereka geluti.
Penyusun menyadari bahwa buku ini belum sempurna. Oleh karena itu,

kritik dan saran para pengguna sangat penulis harapkan demi
]‘.‘I,‘-Il)’CI'Ilplll'I'lililllI'I_yi].

Jember, Agustus 2012
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hukum. Lagipula, di antara kasus vang ditindaklanjuti secara hukum,
ada keluhan bahwa hukuman yang dijatuhkan pada terdakwa terlalu

ringan. Kendala ketiga adalah kurangnya anggaran. Hoogerwerf

menyatakan bahwa anggaran yang dialokasikan untuk konservasi di
Indonesia  kolonial “sangat terbatas”, Pada 1931 Appelman
mengeluhkan bahwa hanya 8000 gulden dialokasikan untuk
perlindungan alam, tidak signifikan  dibanding Belgia yang
mengalokasikan sekitar 25,000 gulden dan sekitar 50,000 gulden
dialokasikan untuk Cagar Alam Albert di Kongo, Afrika. Dengan
keterbatasan anggaran yang tersedia di Indonesia kolonial, hampir
tidak ada manajemen atau pengawasan secara teratur dilakukan di
sebagian besar wilayah konservasi. Berbagai kendala internal tersebut
menyebabkan proyek konservasi di Indonesia kolonial tidak dapat
mencapai sasaran yang ditargetkan, selain tentu karena faktor eksternal
Juga.

¢. Proyek konservasi kurang optimal mencapai target juga karena faktor
eksternal. Hal ini tampak dalam berbagai kasus pelanggaran hukum
terhadap wilayah konservasi yang terus terjadi. Ada dua akar utama
pelanggaran peraturan konservasi. Akar pertama terkait dengan fakta
bahwa orang-orang Indonesia di wilayah ini secara tradisional telah
memanfaatkan sumberdaya hutan. Penduduk Puger, misalnya,
dilaporkan secara tradisional melakukan pemburuan rusa secara
kolektif dan menggunakan sumberdaya lainnya di Nusa Barung. Akan
tetapi kegiatan ini dilarang otoritas kolonial dan dianggap ilegal
dengan penetapan pulau ini sebagai cagar alam. Berlanjutnya kegiatan
pemburuan dan pemanfaatan sumberdaya oleh penduduk sebagian
mengindikasikan penolakan terhadap klaim-klaim kolonial dan kontes
yang berlanjut atas sumberdaya. Hal ini tidak harus berarti bahwa
pelaku selalu orang lokal dan warga miskin desa yang terpaksa
melakukan kejahatan untuk bertahan hidup. Fakta bahwa orang bukan
Indonesia juga di antara para pelaku mengindikasikan akar
pelanggaran yang lain terkait dengan orang luar sebagai pelaku
profesional yang cukup terorganisasi yang memanipulasi penduduk
desa dan menjadikan kejahatan sebagai sumber penghidupan. Karakter
ini agaknya tampak dari fakta bahwa sebagian dari hasil curian dijual
di luar daerah bahkan ekspor.

d. Meskipun proyek konservasi diimplementasikan berdasar kebijakan
pemerintahan, kalangan birokrasi pemerintah ternyata sering tidak
mempunyai pandangan dan apresiasi yang sama mengenai kawasan
dan proyek konservasi. Sebagai ilustrasi, pada 1936, misalnya,
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Lembaga Tahanan Departemen Urusan Dalam Negeri 1_11(-:1_1gusu‘ll.(an
konversi seperempat Cagar Alam Nusa Barung menjadi fasilitas
penahanan, seperti terjadi dengan Pulau' Nusa Kambangan:
Ketidaksepahaman pandangan dan apresiasi juga tal_npak dari
peristiwa yang terjadi pada 1954 berupa penarikan sel.(itar 20,000
hektar dari Cagar Alam Purwo-Jati Ikan dan konve;rm area yang
dikeluarkan menjadi hutan produksi yang menghasilkan jati dan
mahoni. Perkembangan ini secara serius melemahkan fungsi _suak_a
dalam mempertahankan mamalia besar karena. area yang dlam_bll
adalah padang terbuka, yang merupakan bagian esensial habitat
mereka.
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Adaptasi

Anopheles aconitus

Anopheles

sundaicus

Cagar alam

Daya dukung

Denudasi

Dust bowl

Ekologi

Ekologi politik

Ekosistem

Emisi

GLOSARIUM

Penyesuaian diri makhluk hidup dengan
lingkungannya

Nyamuk yang menyebarkan malaria dengan
tempat biak di wilayah pedalaman, di
antaranya persawahan

Nyamuk penyebar malaria yang berbiak di
wilayah pantai khususnya area pertambakan
air payau

Kawasan untuk melindungi kelestarian
kekayaan tumbuh-tumbuhan yang ada di
dalamnya dari bahaya kepunahan

kemampuan untuk mendukung kehidupan
manusia atau hewan yang terdapat di
atasnya

Pengikisan lapisan atas permukaan tanah
sehingga kesuburan tanah menjadi hilang

Badai debu yang melanda kota-kota
Amerika dari tanah-tanah pertanian yang
mengalami degradasi

Cabang  biologi yang  mempelajari
hubungan timbal balik antara mahkluk
hidup dengan lingkungannya

Bidang kajian yang mempelajari saling
bergantung dan berkaitnya unit politik
dengan lingkungan hidup, khususnya
mengenai konsekuensi politik perubahan
lingkungan

Hubungan  saling tergantung  antara
organisme (mahkluk hidup) dan lingkungan
abiotik yang bersifat fungsional dan
kompleks

Pengeluaran atau pemancaran gas-gas
sebagai buangan hasil pembakaran bahan
bakar fosil
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Environmentalisme
Epidemi
Erosi

Geografi perseptual

Geografi sejarah

Green Imperialism

Habitat

Kongres

Konservasi

Konversi

l?aham yang mengusung lingkungan dan isu
lingkungan sebagai fokus utama kegiatan
dan kepentingan

Penyakit menular yang berjangkit dengan
cepat di daerah yang luas dan menimbuylkan
banyak korban

Pengikisan permukaan  tanah yang
melibatkan pemindahan material tanah oleh
agen seperti air dan angin

Cabang ilmy geografi yang berurusan
dengan sikap dan tanggapan manusia
terhadap karakteristik lingkungan beserta
asumsi-asumsi  dan nilai-nilai  yang
mendasarinya

Cabang ilmu geografi yang menaruh
perhatian khusus pada persoalan bagaimana
berbagai karakteristik lingkungan alam
mempengaruhi  kehidupan manusia pada
masa lampau

Paham tentang penguasaan bangsa lain
dengan  instrumen berbagai  elemen
lingkungan (tanaman dan satwa) serta isy
lingkungan (polusi dan konservasj)

Tempat hidup  khas bagi kelompok
masyarakat atau organisme tertentu

Dewan legislatif yang terdiri dari Senat dan
Dewan Perwakilan dj Amerika Serikat,
yang pada dasarnya bertugas mengawasi
dan mencocokkan kegiatan pemerintah

Manajemen penggunaan  biosfer oleh
manusia sehingga dapat memberikan atay
memenuhi keuntungan yang besar dan
dapat diperbaharui untuk generasi-generasi
yang akan datang

Perubahan darj saty bentuk ke bentuk lain,
misalnya sering dipakai dalam konteks
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Limbah

Lingkungan (hidup)

Masyarakat barat

Masyarakat timur

Ordonansi

Politik lingkungan

Polusi

Pencemaran

Penghijauan

Penyakit tropis

peralihan  dari hutan alam menjadi
pemukiman, pertanian, perkebunan atau
peruntukan lainnnya.

Sisa proses produksi atau bahan yang tidak
bernilai untuk maksud  bijasa dalam
pembuatan atau pemakaian

Kesatuan ruang dengan semua benda, daya
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di
dalamnya manusia dan perilakunya

Istilah yang diguakan untuk menyebut
semua komunitas-komunitas manusia yang
mendiami  kawasan Eropa,  Amerika,
termasuk Australia

Istilah untuk menyebut semua komunitas-
komunitas  manusia yang  mendiami
kawasan Asia atau oriental

Peraturan pemerintah

Bidang kajian ilmu politik yang diarahkan
pada masalah lingkungan

Masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau
komponen lain kedalam lingkungan yang
menyebabkan berubahnya tatanan
lingkungan oleh kegiatan manusia atau
proses alam i

Masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau
komponen lain kedalam lingkungan yang
menyebabkan berubahnya tatanan
lingkungan oleh kegiatan manusia atau
proses alam

Penanaman lahan kosong dengan pohon-
pohon agar udara lebih sejuk dan erosi
dapat dicegah

Penyakit yang umum dijumpai di wilayah
tropis, yakni wilayah pada radius tertentu di
sebelah utara dan selatan garis katulistiwa
dan yang utama antara lain malaria, demam
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Politik lingkungan

Polusi

Polutan

Predator

Preservasi
Reboisasi
Sanitasi

Sejarah

Sejarah lingkungan:

Sistem bounty

Suaka margasatwa

Taman Nasional

Tanah kritis

Terasering

berdarah, disentri amuba, kholera dan pes

Bidang kajian ilmu politik yang diarahkan
pada masalah lingkungan

Masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau
komponen lain kedalam lingkungan yang
menyebabkan berubahnya tatanan
lingkungan oleh kegiatan manusia atau
proses alam

Bahan  yang  menyebabkan polusi/
pencemaran

Hewan pemangsa hewan lain

Pengawetan, pemeliharaan, penjagaan,
perlindungan

Penanaman kembali hutan yang telah
ditebang

Usaha untuk menciptakan usaha yang baik
di bidang kesehatan masyarakat

Peristiwa atau kisah mengenai peristiwa
dan proses yang terjadi pada masa lampau

Kajian mengenai hubungan dan pengaruh
timbal-balik  antara  manusia dengan
lingkungan pada masa lampau

Sistem sayembara pemburuan binatang
pengganggu dengan hadiah uang

Cagar alam yang secara khusus dipakai
untuk  melindungi satwa liar dalam
lingkungan aslinya

Kawasan pelestarian alam yang dikelola,
dimanfaatkan  untuk kegiatan  ilmu
pengetahuan, pendidikan dan pelatihan,
rekreasi dan pariwisata

Tanah yang mengalami erosi parah dan
menuju ke ketandusan

Pembuatan  tangga-tangga tanah pada

Vaksin

Vaksinasi

Vektor

Zoologi
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dataran miring untuk mengurangi erosi

Bibit penyakit yang sudah dilemahkan
untuk digunakan dalam vaksinasi

Penanaman bibit penyakit yang sudah
dilemahkan ke dalam tubuh manusia atau
hewan agar menjadi kebal terhadap
penyakit tersebut

Hewan yang menjadi perantara penularan
penyakit

Ilmu tentang kehidupan binatang dan
pembuatan klasifikasi aneka macam bentuk
binatang di dunia
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